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The research aims to describe about the develipment of Mathematic 
learning process management at Muhammadiyah 1 of Surakarta. That contains of 
medie used in Mathematic learning process at Muhammadiyah 1 of Surakarta, 
lesson material used in Mathematic learning process at Muhammadiyah 1 of 
Surakarta, teacher and students interaction in learning process Mathematic 
learning process at Muhammadiyah 1 of Surakarta, evaluation in Mathematic 
learning process at Muhammadiyah 1 of Surakarta. Research subjects are VII A 
grade at Muhammadiyah 1 of Surakarta that consist  of 26 students.  
The research is development research, it’sbegin from certain problem 
that followed by action reserach class with 2 cycles, there are Mathematic 
learning process management and effectiveness measuremant by compare 
evaluation result before and after developing by teacher operation result.  
Research result, based on the result that done by researcher can be 
canclude that “moving media” indicode that student more courage to express 
their opinion. It is chowed by students ability to make some “bangun datar” share 
well, appropriate to creativity and their desire. The development of Mathematic 
learning process management by using NHT by developing DL show student 
more courage to express their opinion by finding their own way to more 
undestand interaction development by teacher to student show any increasing 
communication in student learning process management at Muhammadiyah 1 of 
Surakarta. Giving feedback ables to oncrease student learning result that showed 
by any differencess of vlue between condition before and after developing at 
Muhammadiyah 1 of Surakarta in VII A grade of Muhammadiyah 1 Surakarta in 
secand semester show the significant of learning result and show the 
effectiveness of in creasing result by using this approach. 
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Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan tentang pengembangan 
pengelolaan proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta yang meliputi media yang digunakan dalam proses pembelajaran 
matematika di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, materi ajar yang digunakan 
dalam proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, 
interakasi guru dan siswa dalam proses pembelajaran matematika di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta, evaluasi dalam proses pembelajaran matematika di 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Subyek penelitian yang dikenai adalah kelas 
VII A SMP Muhammadiyah 1 Surakarta yang berjumlah 26 siswa.  
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and 
Development) yang berawal dari masalah tertentu kemudian dilanjutkan dengan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 2 siklus, yaitu mengenai pengelolaan 
proses pembelajaran matematika, dan pengukuran efektifitas dengan 
membandingkan hasil penilaian sebelum dikembangkan dengan yang sudah 
dikembangkan dengan hasil observasi guru  
Hasil penelitian, Berdasarkan hasil yang dilakukan peneliti, maka dapat 
disimpulkan bahwa media gerak menunjukkan bahwa siswa lebih kreatif dan 
lebih berani mengungkapkan pendapatnya, terbukti siswa dapat membuat 
beberapa bentuk bangun datar dengan baik sesuai dengan kreatifitas dan sesuai 
dengan keinginannya sendiri. Pengembangan pengelolaan proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan Numbered Head Together (NHT) dengan 
pengembangan Discovery Learning (DL) terlihat bahwa siswa lebih berani untuk 
mengungkapkan pendapatnya dengan menemukan cara-cara tersendiri yang siswa 
lebih memahaminya. Interaksi yang dikembangkan oleh guru terhadap peserta 
didik menunjukkan adanya peningkatan komunikasi dalam pengembangan 
pengelolaan proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 
Surakarta. Dengan adanya umpan balik (feedback) dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa dengan terbukti adanya perbedaan nilai antara kondisi awal dan 
kondisi sesudah pengembangan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta kelas VIIA 
semester ke-2 menunjukkan keberartian hasil belajar dan menunjukkan ada 
efektivitas peningkatan hasil belajar dengan penggunaan pendekatan yang 
dikembangkan.  
 




Penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah sebagaimana yang 
dinyatakan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang 
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan bertujuan membangun landasan 
bagi berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, dan 
berkepribadian luhur, berilmu, cakap, kritis, kreatif, dan inovatif; sehat, mandiri, 
dan percaya diri; dan toleran, peka sosial, demokratis, dan bertanggung jawab. 
Proses pembelajaran matematika tidak efektif dikarenakan, metode 
pembelajaran monoton, suasana tidak menyenangkan, siswa tidak tertarik dengan 
apa yang disampaikan oleh guru. Guru sebagian besar belum memahami standar 
isi, kurang mampu dalam mengembangkan silabus dan materi pokok, serta guru 
kesulitan dalam merumuskan indikator. Guru dalam mengajar masih berorientasi 
kepada buku, abstrak, dan masih sedikit guru yang menghubungkan materi ajar 
dengan kehidupan sehari-hari siswa. Guru tidak mengetahui kondisi awal siswa 
sehingga guru kurang bisa memotivasi siswa untuk belajar (Sutama, 2012). 
Bagaimana realitasnya di lapangan? Ada kesan umum, kemampuan 
guru matematika dalam pelaksanaan proses pembelajaran belum sesuai harapan. 
Sebagian besar dari mereka masih berpredikat sebagai pelaksana kurikulum dan 
bahkan kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan lebih bersifat rutinitas. Walaupun 
media pembelajaran sudah ada dan lengkap tetapi guru belum bisa menyesuaikan 
antara materi dan media pembelajaran yang akan digunakan. Guru belum siap 
menghadapi berbagai perubahan, akses pada materi mutakhir terbatas; wawasan 
dan keterampilan pembelajaran juga terbatas. Matematika yang disajikan kepada 
para siswa hanyalah kumpulan angka-angka dan rumus-rumus yang 
membosankan, sehingga kurang adanya interaksi guru dengan siswa.. Buku-buku 
teks atau materi ajar yang digunakan guru lepas sama sekali dari tujuan 
pembelajaran matematika. Buku-buku dipenuhi oleh kumpulan prinsip dan soal-
soal yang kebenarannya ditentukan oleh otoritas guru. Lebih menyedihkan lagi, 
buku-buku tersebut dijadikan guru sebagai sumber utama untuk penilaian hasil 
belajar. 
Dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran matematika di atas, 
sebagian besar guru mengajar matematika dengan menjelaskan konsep dan 
operasi matematika, memberikan contoh untuk menjawab pertanyaan, sedikit 
pembekalan sedikit (jika ada). Kemudian sesi dilanjutkan dengan meminta para 
siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang sama dengan apa yang guru 
telah menjelaskan, (Saragih, 2015) 
Harapan yang diinginkan peneliti dalam pengembangan proses 
pembelajaran matematika yaitu menggunakan perencanaan yang baik dan proses 
pembelajaran yang menggunakan saintific dengan inovasi pembelajaran dan 
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, dengan setiap pemberian 
tugas terdapat lembar kerja siswa, dan penilaian terdapat imbal balik (feedback) 
dalam setiap memberikan tes tertulis atau pada lembar kerja tersebut, agar 
diperoleh hasil prestasi yang baik. 
Setiap pendekatan pembelajaran dapat digunakan sebagai panduan guru 
dalam merancang kegiatan belajar sebagai upaya untuk membantu siswa 
mencapai tujuan pembelajaran mereka. Pendekatan pembelajaran adalah prosedur 
yang sistematis sebagai panduan guru dalam merancang kegiatan belajar mereka 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan mereka (Akhsanul, 
2013) 
Pada penelitian terdahulua Bambang Eka Pramana, Pengelolaan 
Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013 di SMP Negeri 2 Trucuk Klaten, 
Guru dalam melaksanakan pembelajaran  dengan strategi ilmiah (scientific) yang 
meliputi kegiatan pengamatan menanya, mencoba, menalar, dan jejaring, 
pendekatan belajar berbasis penelitian yang menghasilkan karya berbasis 
pemecahan masalah. Alternatif solusi dalam penelitian terdahulu diharapkan 
pembelajaran dengan strategi ilmiah (scientific) berbasis masalah. 
Secara umum penelitian ini ditujukan untuk mendiskripsikan 
pengembangan pengelolaan proses pembelajaran matematika yang dilakukan di 
SMP Muhammadiyah 1 Surakarta. Pada artikel ini tujuan khususnya, yaitu 
kontribusi pengelolaan proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan atau research and 
development (R&D), sebuah strategi penelitian yang cukup ampuh untuk 
memperbaiki praktik. Penenlitian dan pengembangan adalah suatu proses atau 
langkah-langkah untuk mengembangkan produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada yang dapat dipertanggungjawabkan. 
Tempat yang digunakan sebagai penelitian pengembangan pengelolaan 
proses pembelajaran matematika adalah SMP Muhammadiyah 1 Surakarta kelas 
VII A sebanyak 26 siswa, waktu yang digunakan dalam penelitian adalah 
semester genap tahun pelajaran 2014/2015..  
Sumber data penelitian, yaitu Informan, dokumen, dan tempat atau 
peritiwa.. Teknik pengumpulan data, observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Tteknik analisis data menggunakan analisis kualitatif. 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
1. Pengelolaan proses pembelajaran matematika yang dilakukan guru selama 
ini di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta  
a. Pengelolaan media dalam proses pmbelajaran matematika 
Melalui wawancara guru matematika kelas VII SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta Erwin Kurniati, SPd pada tanggal 25 
April 2015. Pengelolaan media dalam proses pembelajaran 
matematika di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta dengan 
menggunakan media powerpoint yang memuat tentang gambar visual 
sehingga diharapkan mampu menumbuhkan pemahaman konsep serta 
tujuan pembelajaran dan  bisa menanamkan materi kewirausahaan. 
Guru dalam memberikan proses pembelajaran sudah 
merancang terlebih dahulu atau menyiapkan media yang akan 
digunakan, yaitu menyiapkan atau membuat pembelajaran di dalam 
media visual powerpoint, sehingga siswa hanya mendapatkan proses 
pembelajaran dengan media powerpoint saja. 
Dari siswa sendiri yang mendapatkan proses pembelajaran 
dengan media power point ini mayoritas merasa senang karena 
mendapatkan pembelajaran yang sifatnya tontonan visual 
dibandingkan dengan proses pembelajaran yang menggunakan papan 
tulis yang guru hanya menerangkan saja. 
Pemegang kebijakan di sekolah dalam hal ini Kepala Sekolah 
merupakan salah satu factor penentu yang dapat menggerakkan semua 
sumber daya sekolah untuk dapat mewujudkan visi, misi, tujuan dan 
sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara 
terencana dan terpogram. 
Ilmu pengetahuan kian berkembang cepat seiring dengan 
perkembangan teknologi dan informasi. Jika guru tidak segera 
menyesuaikan dengan laju perkembangan ilmu pengetahuan tersebut, 
maka bisa dipastikan pengetahuan yang diperoleh guru selama 
diperkualiahan akan usang ditelan zaman. Jika seorang guru tidak 
melakukannya maka peserta didik bisa jadi memiliki pengetahuan dan 
kemampuan yang lebih dibandingkan dengan guru karena adanya 
akses teknologi informasi dan komunikasi (TIK).  
Penelitian terdahulu Irma Kurniawati (2008) dalam 
penelitiannya eksperimentasi pembelajaran media power point pada 
pokok bahasan lingkaran ditinjau dari motivasi belajar siswa yang 
menunjukkan adanya peningkatan motivasi belajar siswa. 
Penggunaan media untuk kepentingan belajar ini juga 
merupakan salah satu bentuk strategi belajar. Sebagai contoh media 
audio akan sangat membantu bagi orang yang memiliki gaya belajar 
auditorial. 
b. Pengelolaan materi ajar dalam proses pembelajaran 
Pengelolaan materi ajar dalam proses pembelajaran 
matematika di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta diawali dengan 
penyampaian tujuan pembelajaran, memberikan motivasi dan 
pengembangan konsep serta latihan baik tugas maupun tes mandiri, 
pemberian motivasi yang berkaitan dengan materi ajar digunakan 
untuk mengetahui pentingnya mempelajari materi yang disampaikan. 
Pengelolaan materi ajar dalam proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan  model pembelajaran Numbered 
Haed Together (NHT) yang dikembangkan oleh Spencer Kagan. 
Teknik ini memberikan kesempatan pada siswa untuk saling 
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang paling 
tepat. 
Penelitian terdahulu Dwi Febriyani (2015), menyatakan bahwa  
penerapan strategi Numbered Head Together (NHT) dapat meningkatkan 
motivasi dan hasil belajar siswa sehingga berdampak pada peningkatan 
prestasi belajar. 
Penelitian menggunakan Numbered Head Together ini sifatnya 
hanya berdiskusi kelompok yang sudah diberikan lembar kerja oleh guru 
sehingga kurang adanya kreatifitas dari siswa dalam berdiskusi. 
Kelemahan dalam berdiskusi memungkinkan siswa ada yang 
tidak ikut berdiskusi karena merupakan kesempatan untuk melepaskan 
tanggung jawab dan pengawasan guru, selain itu dalam berdiskusi juga 
terbatas informasi dan hanya dikuasi oleh orang-orang yang pandai. 
c. Pengelolaan interaksi guru dan siswa dalam proses pembelajaran 
Pengelolaan interakasi guru dan siswa  dalam proses 
pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta, 
dimulai dengan guru memberikan salam, guru mengajak siswa berdoa 
minimal membaca basmalah tiap memulai pelajaran matematika, guru 
memberikan video ringan segar untuk memotivasi anak dalam hal 
kedyukuran dan sebagainya, guru memulai pelajaran dengan 
menyampaikan tujuan pembelajaran  dan dilanjutkan dengan 
apersepsi. 
Interaksi dalam kondisi awal dengan menggunakan metode 
Numbered Head Together sangatlah terbatas, informasi yang 
diperoleh oleh siswa juga sangat terbatas sekali, siswa kurang dapat 
mengumpulkan data-data pendukung. 
Interaksi guru dengan siswa kadang adafaktor penghambat 
dalam melaksanakan penciptaan suasana menguntungkan dalam 
proses belajar mengajar, faktor penghambat yang datang dari guru 
antara lain: tipe kepemimpinan guru, format belajar mengajar yang 
monoton, kepribadian guru yang dituntut untuk bersikap hangat, adil, 
obyektif dan fleksibel sehingga terbina suasana emosional yang 
menyenangkan. 
d. Pengelolaan evaluasi dalam proses pembelajaran matematika 
Evaluasi yang dilakukan disekolah dengan menggunakan tes 
tertulis dari pertanyaan-pertanyaan yang sudah disiapkan oleh guru. 
Kemudian guru mengoreksi dari hasil evaluasi sekedar dimasukkan 
dalam daftar penilaian. 
Guru mengajar matematika dengan menjelaskan konsep dan 
operasi matematika, memberikan contoh untuk menjawab pertanyaan, 
sedikit pembekalan (jika ada). Kemudian sesi dilanjutkan dengan 
meminta para siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
sama dengan apa yang guru telah jelaskan 
Dari penelitian terdahulu Emi Fitriyani (2015), menyatakan 
bahwa yang dikembangkan sangat efektifitas pada evaluasi pembelajaran 
matematika karena dari pengembangan tersebut siswa menjadi paham 
dengan maksud dari pernyataan, sehingga siswa yang bertanya pada saat 
proses penilaian menjadi berkurang dan menjadi lebih percaya diri dalam 
menilai diri sendiri maupun teman sekelasnya, serta nilai penilaian 
hampir sama dengan nilai yang didapat dari observasi guru. 
Penilaian yang sudah banyak dilakukan oleh guru, bahkan 
penilaian yang dilakukan Departemen Pendidikan Nasional dalam ujian 
akhir atau semester barulah penilaian yang tertuju pada ranah koknitif, 
dan untuk melaksanakan evaluasi tentang prestasi belajar siswa ini atau 
pencapaiannya,maka sebagai subjek evaluasi adalah guru 
2. Pengembangan pengelolaan proses pembelajaran matematika di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta. 
a. Pengembangan pengelolaan media dalam proses pembelajaran 
Pengembangan media yang digunakan dalam proses 
pembelajaran ini selain guru menggunakan media powerpoint, juga 
digunakan media gerak, yang nantinya siswa juga bisa 
mempraktekkan  sendiri tidak sekedar memperhatikan dari presentasi 
guru melalui powerpoint. 
Media gerak yang digunakan sebagai pengembangan media 
dalam proses pembelajaran membutuhkan beberapa peralatan antara 
lain : gunting, kertas berwarna, kertas asturo, lem dan peralatan 
mendukung lainnya. 
Dalam menggunakan media gerak ini otomatis guru harus 
melakukan persiapan terlebih dahulu terutama menyediakan semua 
peralatan media yang dibutuhkan sesuai dengan materi ajar. 
Alat peraga adalah alat (benda) yang digunakan untuk 
memperagakan fakta, konsep prinsip atau prosedur tertentu agar 
tampak lebih nyata. Ada beberap fungsi dan manfaat dari penggunaan 
alat peraga dalam pembelajaran, diantaranya siswa akan lebih banyak 
mengikuti pelajaran dengan gembira, siswa lebih mudah memahami 
pelajaran yang diberikan ketika guru menyajikan konsep abstrak, dan 
siswa akan menyadari adanya hubungan antara pengajar dan benda-
benda yang ada disekitarnya. 
b. Pengembangan pengelolaan materi ajar dalam proses pembelajaran 
Pengelolaan materi ajar dalam proses pembelajaran dalam 
penelitian ini selain tetap menggunakan model pembelajaran 
Numbered Head Together (NHT) juga dikembangkan dengan model 
Discovery Learning (DL). 
Pengembangan pengelolaan materi ajar dalam proses 
pembelajaran dengan model Discovery Learning guru berperan 
sebagai pembimbing dengan memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk berperan aktif, 
Dalam penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas 
(PTK) dengan melakukan dua siklus dengan perlakuan yang sama dan 
materi ajar yang berbeda, perbedaan materi ajar yang digunakan pada 
siklus pertama adalah bangun datar dengan membuktikan keliling 
bangun datar, pada siklus kedua membuktikan luas pada bangun datar. 
Materi ajar dalam proses pembelajaran pada penelitian ini 
tetap menerapkan apa yang sudah dilakukan guru di SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dengan NHT, tetapi pada pengembangan 
ini diupayakan siswa dapat menemukan sendiri sesuai dengan 
kreatifitasnya (Discovery Learning). 
Perbandingan dengan penelitian terdahulu Dewi Setya 
Anggraini (2015) dalam penelitiannya peningkatan pemecahan 
masalah dan kreatifitas belajar matematika melalui pendekatan 
scientific dengan model discovery learning pada siswa kelas VII 
semester genap SMP Negeri 1 Pati tahun 2014/2015 yang 
menunjukkan hasil penelitian bahwa penerapan pendekatan scientific 
dengan model discovery learning memang dapat meningkatkan 
pemecahan masalah kreativitas belajar matematika. 
c. Pengembangan pengelolaan interaksi guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran 
Interaksi yang dikembangkan dalam proses pembelajaran ini 
akan terwujud pada saat penerapan model Discovery Learning, karena 
siswa akan berinteraksi dengan siswa lain, begitu juga pada saat 
pemberian rangsangan juga ada interaksi antara siswa dengan guru. 
Dari hasil wawancara dengan guru, menyatakan bahwa dengan 
materi ajar dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 
Discovery Learning ternyata banyak siswa aktif dalam berdiskusi 
antar teman kelompok karena bisa membuat berbagai macam model 
bangun datar sesuai yang meraka inginkan baik bentuk maupun 
ukurannya. Guru juga menyatakan bahwa banyak siswa yang bertanya 
kepada guru saat meraka mempunyai masalah dalam pekerjaannya. 
Dari siswa sendiri ternyata lebih senang dengan model ini 
karena diberi kebebasan untuk membuat dan merancang sendiri sesuai 
dengan keinginannya, sehingga daya kreatifitasnya dapat 
dilampiaskan dalam diskusi tersebut. 
Interaksi yang dikembangkan oleh guru terhadap peserta didik 
menunjukkan adanya peningkatan komunikasi dalam pengembangan 
pengelolaan proses pembelajaran matematika di SMP Muhammadiyah 
1 Surakarta. 
Perbandingan dengan hasil penelitian dari Panji Parliana 
(2015) yang berjudul peningkatan komunikasi matematika melalui 
pendekatan scientific dengan model discovery learning kelas VII 
semester genap SMP Negeri 24 Surakarta 2014/2015, yang 
memaparkan hasil penelitiannya sama menunjukkan adanya 
peningkatan komunikasi matematika melalui pendekatan scientific 
dengan model discovery learning. 
Proses pemecahan masalah, berpikir kritis diperlukan, 
sehingga setelah siswa memahami masalah, mereka membuat rencana 
untuk menyelesaikannya dan dalam perencanaan tersebut, ide-ide 
cemerlang yang diperlukan agar dapat menemukan solusi efektif dan 
akurat. Ide-ide cemerlang dapat diperoleh jika berpikir kritis selalu 
digunakan dalam melihat setiap masalah, di mana pemikiran kreatif 
diperoleh melalui pemikiran. 
d. Pengembangan pengelolaan evaluasi dalam proses pembelajaran 
Pengembangan yang dilakukan dalam pengelolaan evaluasi 
proses pembelajaran pada penelitian ini dengan adanya umpan balik 
(Feedback) dari hasil pekerjaan siswa dari soal yang diberikan oleh 
guru. 
Hasil penelitian yang diperoleh dengan menggunakan umpan 
balik (feedback) ternyata guru tidak hanya sekedar menilai dari hasil 
pekerjaan siswa saja tetapi juga memberikan cara pembetulan dari 
hasil pekerjaan siswa yang dinilai kurang tepat. Guru juga harus 
meluangkan waktu untuk mengoreksi hasil pekerjaan siswa, hal inilah 
yang membuat guru merasa kesulitan untuk membagi waktu karena 
harus memberikan feedback, padahal feedback  tersebut harus ditulis 
secara runtun dan banyak. 
Bagi siswa sendiri dengan adanya feedback akan terbantu 
karena hasil pekerjaan yang dinilai kurang atau salah diberikan 
pembenaran cara kerja oleh guru, sehingga bisa digunakan sebagai 
bahan proses pembelajaran  jika diberikan soal oleh guru dengan 
bentuk soal yang sama, sehingga nilainya dapat menjadi lebih baik. 
 
Tabel 4.1 Kondisi Awal dan Pengembangan Pengelolaan Proses 
PembelajaranMatematika 
No Indikator KondisiAwal Pengembangan 
1 Pengelolaan Media Menggunakan media power 
point dalam membahas sub 
bahasan bangun datar 
Menggunakan media gerak, 
dengan alat kertas warna, kertas 
asturo, gunting, penggaris, 
spedol 
2 Pengelolaan materi 
ajar 
Materi ajar sub bahasan 
bangun datar dengan 
menggunakan model 
pembelajaran Numbered Head 
Together (NHT) 




Interaksi Guru dan 
Siswa 
-siswa berdiskusi  
-siswa presentasi 
-guru sebagai fasilitator  
-siswa diskusi membuat sendiri 
bangun datar yang bervariasi, 
sehingga siswa menemukan 
bentuk bentuk bangun datar 
(Discovery Learning) 
-siswa presentasi dan 
memberikan soal pada 
kelompok lain 




Hasil tes sekedar dinilai Hasil tes diberi feedback 
(umpanbalik) 
Perbedaan nilai antara kondisi awal dan kondisi sesudah 
pengembangan di SMP Muhammadiyah 1 Surakarta kelas VIIA 
semester ke-2 menunjukkan keberartian hasil belajar dan  
menunjukkan ada peningkatan hasil belajar dengan penggunaan 
pendekatan yang dikembangkan. 
Perbandingan dengan hasil penelitian Emi Fitriani (2015) 
dengan hasil penelitiannya  Pengembangan Pengelolaan Evaluasi 
Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013 di SMP Negeri 1 
Sirampong, lebih ditekankan pada pengelolaan evaluasi pembelajaran 
matematika penilaian diri sendiri dan penilaian antar teman, juga 
evaluasi penilaian sikap. Tetapi pendekatan yang dikembangkan 
dalam penelitian ini adalah dengan adanya umpan balik (feedback), 
ternyata dengan adanya umpan balik dari hasil pekerjaan siswa, pada 
tes atau ulangan berikutnya menunjukkan adanya peningkatan hasil 
belajar. 
Penilaian terhadap proses pengajaran dilakukan oleh guru 
sebagai bagian integral dari pengajaran itu sendiri. Artinya penilaian 
harus tidak terpisahkan dalam penyusunan dan pelaksanaan 
pengajaran. Penilaian proses bertujuan menilai efektivitas dan 
efisiensi kegiatan pengajaran sebagai bahan untuk perbaikan dan 
penyempurnaan program dan pelaksanaannya. Objek dan sasaran 
penilaian proses adalah komponen-komponen system pengajar itu 
sendiri, baik yang berkenaan dengan masukan proses maupun dengan 
keluaran, dengan semua dimensinya 
3. Efektivitas pengembangan pengelolaan proses pembelajaran matematika 
a. Peningkatan komunikasi dalam pengelolaan proses pembelajaran 
matematika 
Dengan adanya diskusi dengan model Discovery Learning 
yang dilakukan oleh siswa terbukti adanya peningkatan komunikasi 
antar siswa, begitu juga dengan adanya feedback juga meningkatkan 
komunikasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru dengan 
siswa. 
Peningkatan komunikasi terbukti bahwa siswa juga merasa 
senang dan lebih berani mengkomunikasikan suatu permasalahan 
dengan siswa lain, lebih berani mempresentasikan hasil pekerjaan di 
depan semua siswa dan adanya beberapa siswa yang berani bertanya 
kepada siswa lain mengenai hasil pekerjaan tersebut, sehingga 
perlakuan ini dinyakatakan lebih efektifitas untuk dilakukan sebagai 
proses pembelajaran. 
Hasil penelitian didukung dari Agustina Indriastuti (2015) 
menyatakan bahwa peningkatan indikator keaktifan siswa melalui 
strategi Problem Based Learning berbasis Student Teams Achievement 
Division pada pembelajaran matematika dapat tercapai karena dalam 
proses pembelajaran siswa didorong untuk aktif dalam memecahkan 
masalah dalam bentuk diskusi kelompok dan aktif dalam memecahkan 
masalah dalam bentuk individu. Oleh karena itu dalam proses 
pembelajaran matematika, strategi, model, dan metode pembelajaran 
sangat berpengaruh dalam meningkatkan keaktifan siswa. 
Dengan adanya Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran dapat 
merangsang dan mengembangkan bakat yang dimilikinya, berpikir kritis, 
aktif dalam memecahkan permasalahan–permasalahan yang ada. Guru 
diharapkan mampu membangkitkan keaktifan siswa dalam mencatat 
materi/soal/hasil pembahasan, menjawab pertanyaan dari guru, 
mengerjakan soal di depan kelas, berkomunikasi/diskusi dalam sebuah 








b. Kontribusi pengelolaan proses pembelajaran matematika 
 
Tabel 4.2 Hasil Perbandingan Nilai Kondisi Awal 
dengan Siklus 1 dan Siklus II 
 
No Aspek Kondisi awal Siklus I Siklus II 
1 Nilai tertinggi 87 95 90 
2 Nilai terendah 47 70 75 
3 Rata-rata 71 81 84 
 
Hasil yang diperoleh berdasarkan hasil nilai ulangan harian 
pada Siklus I dengan rata-rata 81 lebih besar dengan nilai awal dengan 
rata-rata 71 dan pada Siklus II dengan rata-rata nilai 84 juga lebih 
besar dengan nilai awal dan siklus I dengan rata-rata 71 dan 81, 
sehingga ada peningkatan hasil belajar siswa. 
Penelitian yang dilakukan dengan pengembangan pengelolaan 
proses pembelajaran ini terbukti memberikan kontribusi dengan 
adanya peningkatan hasil belajar siswa 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan secara rinci dapat disimpulkan 
adanya kontribusi pengelolaan proses pembelajaran matematika SMP 
Muhammadiyah 1 Surakarta dengan dibuktikan dengan adanya peningkatan 
belajar pada Siklus I dengan rata-rata 81 dan pada Siklus II dengan rata-rata 84 
yang lebih besar dengan rata-rata awal 71. 
Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan, dan implikasi penelitian, maka 
selanjutnya akan disampaikan saran-saran berkenaan dengan upaya peningkatan 
hasil belajar matematika siswa sebagai berikut: Pertama saran untuk pemegang 
kebijakan yaitu kepala sekolah, Sekolah memberikan fasilitas komputer dan LCD 
disetiap kelas dan memberikan fasilitas media gerak berupa alat peraga yang 
dibutuhkan oleh guru dan siswa, dan alat peraga juga disesuaikan dengan 
kebutuhan dan perkembangan jaman, sekolah memberikan bimbingan dan diklat 
kepada guru mengenai model-model pembelajaran dan juga menyediakan banyak 
buku referensi diperpustakaan yang berhubungan dengan model pembelajaran, 
sekolah memberikan waktu khusus, misalnya jalan bersama dengan siswa agar 
komunikasi antar siswa dan guru lebih dekat dan lebih akrab, sekolah selalu 
memberikan supervisi dan bimbingan mengenai cara penilaian yang baik dan 
yang sesuai dengan tujuan dan misi sekolah.  
Kedua saran Guru, guru harus lebih banyak mengikuti pelatihan komputer 
dengan program-program yang baru, dan selalu menyimpan semua alat peraga 
yang sudah difasilitasi oleh sekolah, akan lebih baik kalau mempunyai tempat 
khusus untuk penyimpanan semua alat peraga tersebut, dalam menggunakan 
pengembangan yang ditawarkan harus disesuaikan dengan materi ajar atau tema 
pembelajaran, dan guru lebih banyak membaca referensi-referensi yang ada baik 
dari media internet maupun dari toko-toko buku sehingga model-model 
pembelajaran bisa lebih inovasi lagi, guru harus bisa memberi semangat dan 
dorongan serta strategi belajar agar siswa termotivas dan aktif dalam setiap 
kegiatan pembelajaran khususnya dalam diskusi, guru harus selalu memberikan 
umpan balik (feedback) dalam setiap mengevaluasi hasil belajar siswa dengan 
selalu meluangkan waktu memberikan feedback tersebut disetiap pekerjaan 
siswa.  
Ketiga saran untuk siswa, siswa seharusnya memiliki peralatan tersendiri 
yang mendukung pembelajaran, misalnya penggaris, pensil, jangka, gunting, 
siswa harus selalu berinteraksi dengan  siswa lain dan juga lebih berinteraksi 
dengan guru dalam setiap kegiatan pembelajaran, siswa juga harus memahami 
dan mempelajari kembali dari feedback yang diberikan guru dari setiap 
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